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AGUSTINA PRESKILA. KATOAR

Hubungan asupan gizi protein, vitamin ¢ dan Fe dengan Haemo-
globin (Hb) Remaja Putri usia 16-19 tahun di Asrama Putri Ruth

Yakpesmi Tanah Hitam Kecamatan Abepura.
Xi + 37 Halaman + 10 Tabel + 5 Lampiran.

Masalah kurang gizi bagi remaja putri masih perlu mendapat-
kan perhatian yang khusus, terutama masalah anemia gizi besi
(AGB). Masalah tersebut akan mengakibatkan penurunan produktifi-
tas dan konsentrasi belajar yang pada akhirnya dapat berpengaruh
kepada kualitas sumber daya manusia.

Asupan gizi makanan sehari-hari dapat menggambarkan keadaan
kesehatan remaja putri. Dimana konsumsi makanan yang baik akan
memberikan gambaran kesehatan yang baik pula. Begitu pula asupan
gizi makanan kurang baik akan memberikan gambar keadaan gizi yang
kurang baik.

Tujuan dari penelitian ini adalah : untuk mengetahui hubun-
gan antara asupan gizi makanan dengan Haemoglobin remaja putri
usia 16-19 tahun.di Asrama Putri Ruth Yakpesmi Tanah Hitam Keca-
matan Abepura dengan jumlah 40 orang, data dikumpulkan dengan

bantuan kuisioner serta pengukuran Hb menggunakan metode SAHLI.
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Hasil hUbUﬂédﬂ antara Asupan Ci2:¢ mardanan dengan Haemoglobi:

dengan 40 responden menunjokan bahwa dari 30 orang remaja putc.
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terdapat 14 responden {(25%) menunjukan asupan 21

or

sedangkan 26 responden [G5%) monunjukan asupan g

)
]

izi yang kurang.
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Untuk Hb normal sebanyak (5 1o »Jl.'\,ﬂl!(]‘;i: {37.5%) ocdclug}xuu SI1sany:

25 responden (62,53%) memiliki %kadar Hb dibawah normal.
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Dari hasil penelitian ini disarankan untuk melakuxan inte:

e

vensi gizi asrama dan kepada pengelolah asrama agar lebih memper

hatikan menu yang disajikan schari-havi.
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BAB I

A. LATAR BELAKANG

b

Tujuan pembangunan bidang keschatan PJP II adalah : terwu
judnya manusia yang sehat, cerdas, tervampil dan produktif.

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka titik erat pemerintat
terletak pada sumber daya manusia, satu peningkatan deraja:

kesehatan masyvarakat. |1

o SN ctetaa oo [P
Derajat dan status gizi PSR T

adanya penurunan angka kematian bayi., meningkatkan hara

Wyl o Teadi iy & oo e le o+ R R e c i 4 e en g SN
dan menghilangnya Kebutaan akibat e urangan vitamin A (RKVAS
N SR 1~ 1 + v ooy SR & A3 T e 1 o
Namun demikian, KXita juza masih dJdihadapkan pada masalah

perlu mendapat perhatian vang seriuvs diantaranyva adalah masalab
kekurangan yodium {CAKT)}, dan anemia zizi besi yvang prevalensinyve
cukup tinggi. Pada hal Letiga masslah terse
terhadap pembangunan kualitas sumber dava manusia. 2).

Demikian maselah kesehatan torschut bagi remaja masih memer
lukan perhatian khusus, tevolama masalah anemia gizi besi, diman:
anemia gzizi besi ({ACB) dapat mengaklibatkan gangguan kesehata:
dari tingkat ringan sampai berat. Anemia sedang dan rvingan dapa:

k =
menimbulkan gejala lesu, pusing, lelah, pucat dan penglihatas
g [ g I ,

sering berkunang-kunang. Bila terjadi pada anak sekolah, anuvmi.

gizi akan mengurangi kemampuan belajar.

Sedangkan pada orang dewasa akan menurunkan produktifitas kervja.



Disamping itu penderita anemia lebih mudah terscrang infeksi.

ini tentunya sangat menghambat upava pengembangan sumber dayvo
[~

manusia. 3).

Untuk menciptakan wanita yang sehat, cerdas, terampil dao
produktif secara baik, perlu diberikan makanan yang cukup dJdanr
bergizi guna keperluan tubuh. Hal ini dikarenakan remaja masi”
dalam proses pertumbuhan dan banval melakukan aktifitas, juga

secara kodrati mereka sudah mengalami

Iv e g 1 4 . .y R R 2 v
haid disertail dengan pem

buangan zat besi, serta mercka mengandung dan melahirkan bil.

).

o]

]
L€

sudah dewasa dan berkeluar

02

Perbaikan pola konsumsi dan Hb remaja perlu ditangani dan
diperhatikan, mengingat kelompok remaja usia 16-19 tahun, terma
suk kelompok wanita usia subur (WUS). Perbaikan kesehatan gizi

i setiap hari.

%]

dapat diperoleh dari makanan yang dikonszum
Oleh karena itu perbaikan gizi perlu dilakukan dalam keluarga.

instansi, serta ditempat-tempat umuin {rumah makan).

Menginga banyak faktor yang <

tapat mempengaruhi kebiasaarn
makan remaja putri sehari-hari, dimana mereka tinggal dan diman-
mereka akan dan Jjuga menggamwmbarkan Keschatan mereka. Masalal
kekurangan gizi besi {anemia gizi besi) Mas’h sangat  banyak
dialami oleh wanita usia subur terutama didaerah Irian Jaya

{(Papua}.

i

but diatas, maka peneliti tertarik

2l
(

Berdasarkan masalah ter
untuk melaksanakan penelitian tentang hubungan Asupan Gizi maka
3y

nan dan Haemoglobin {(Hb) remaja putvi usia 16-19 tahun di Asranc

Putri Ruth Yakpesmi Tanah Hitam Xecamatan Abepura.



B. PERTANYAAN PENELITIAN
1. Apakah ada hubungan antara Asupan Gizi makanan dengan
Haemoglobin {Hb) remaja putri usia 16-19 tahun di Astam:
Putri Ruth Yakpeami Tanah Hitam Kcecamatan Abepura.
2. Berapa kadar Hb remaja putrvi usia 16-19 tahun di Asrama

Ruth Yakpesmi Tanah Hitam Kecamatan Abepura.

C. TUJUAN PENELITIAN

1. Tujuan Umum.
Untuk mengetahui Asupan Cizi makanan remaja putri usia 16~
19 tahun di Asrama Putri Ruth Vakpesmi Tanah Hitam Kecama
tan Abepura serta mendapatkan rata-rata Hb-nya.

2. Tujuan Khusus.
a. Memperoleh gambaran tentang pola Xonsunsi makanan remaj

putri usia 16-19 tahun di asrama tersebut,.

o1 [ A I
16-19 tahun di

(o
ol

b. Mendapatkan kadar Hb remaja putrl us
P
Asrama Ruth Vakpesmi Tanah Hitam Kecamaltan Abepura.
c. Untuk mengetahui hubungan antara pola Asupan Gizi makan

an dengan Haemoglobin (Hb) remwmaja putri usia 16-19 tahun
=}

Tanah Hitam Kecamatan Abe

=3
[y

di Asrama Putri Ruth Yakpesm

pura. .

D. MANFAAT PENELITIAN
1. Bégi Pemerintah.
Dengan hasil penelitian ini dibarapkan dapat menjadi masu
kan bagi penyusun kebijaksanaan program dalam mengatasi

masalah gizi asrama/gizi institusi.
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Bagi Instansi/Asraima.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai masukan dalan
upaya perbaikcn gizi.
Bagi FPembaca.

Dengan hasil! penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan bag.
peneliti lain yang ingin melanjutkan penelitian.
Peneliti.

"

Merupakan pengalaman berharga se¢hagai penambah pengetahuan.



BAD 1}

GAMBARAN'QMUM LOKASI PENELITIAN

Asrama Putri Ruth Yakpesmi Tanah Hitam yang menjadi obyen

uranan ASANO dan secara adminisz

i
-1

&
w

penelitian terletak diwilayah
trasi termasuk Kecamatan‘Abepura Kotamadya Jayapura.

Asrama Putri Ruth Yakpesmi adalah : zalah satu asrama Van:s
di kelolah oleh Yayasan Kristen Pelayanan Sosial Masyvarakat
Indonesia yang secara khusus dibawah naungan suatu lembaza yvaitu:
Gereja Jemaat Protestan Irian Jaya {(GJPI). Lembaga ini menampung
siswa-siswi dalam suatu penampungan maka didalam kompleks asrama
ada asrama putri dan putra, untuk itulah Asrama Putri Ruth Yak
pesmi diambil sebagai obyek penelitian.

Letak kompleks Asrama Putri Ruth Yakpesmi Tanah Hitam dapar
dijangkau oleh kendaraan bermotor melqlui jalan rava Abe Pantai.

Perlu diketahui pula bahwa Asrtama ini khusus menampun.
siswa-siswi yang berasal! dari Wamena Timur terdiri dari 2 suk.
yaitu : suku YALI, suku MEK, suku UNA, dimana mereka berasal dari
keluarga yang kurang mampu.

Penghuni Asrama Putri Ruth Yakpesmi Tanah Hitam berjumlah 40
orang dengan 9 kamar tidur, yvang kesemuanya terdiri dari pelajar

¥

wa  SMP &

n

dan mahasiswa, dimana siswa SD berjumlah | orang, si
orang, siswa SMU 25 orang serta Mahasiswa berjumlah ¢ orang.
Asrama ini dikepalai oleh seorang Bapak Pengasuh vang scekaligus

merangkap pendeta jemaat.



SARANA PENUNJANG

Sarana Olahraga.

Sarana olahraga di Kompleks Asrama hanya lapangan volly dan
lépangan bola kaki.

Sarana Peribadatan.

Karena umumnya mereka yang tinggal di Asrma adalah beragama
kristen protestan maka terdapat tempat peribadatan induknya
itu : satu buah gereja.

Sarana Pelayanan Kesehatan.

‘

v

Pada umumnya mereka yang tinggal di Asrama Putri Ruth

kesehatan dengan bercbat ke R.S

o}

Yakpesmi mendapat pelavana
Khatolik Dian Harapan Waena.

Sarana Kebutuhan Sehari-hari.

Untuk membiayai setiap hari didapatkan dari subsidi yayasan
setiap bulannya. Kebutuhan akan makanan diperoleh dengan
berbelanja ke pasar Abe. Air minum diperoleh dari sumur dan

penerangan PLN.



A.

BAB II1

TINJAUAN PUSTAKA

Karakteristik Remaja Putri.

Dalam bidang ilmu gizi dan ke tan, yang disebut golongan
¥ 24

)
o
o

ga

remaja putri adalah usia 13-19 tahun. Seorang remaja yanz

sehat adalah : bertumbuh dan berkembang secara optimal melalui

konsumsi makanan bergizi sehari-hari guna perkembangan fisik,
maupun mental serta kebutuhan tubuh

Remaja putri menunjukan fase pertumbuhan dan perkembangan

at disertai dengau perubahan-perubahan pada

yang sangat pe

5]

tubuh. Pertumbuhan yang terjadi padua remaja putri antara laio
adalah : pinggang semakin melebar, mulai adanya lekukan.
terlihat buah dada vang agak menconjol, adanya menstruasi/haid
dan mulai tumbuh rambut-rambut pada ketiak maupun kemalwuan.
Perubahan mental : mulai terjadinya emosional untuk berbual
sesuatu sangat tinggi. serta merasa tertarik kepada sesama

yvang berlainan jenis (pria), serta semakin menjaga penampilan.

Asupan Gizi Makanan.

Pola makan remaja sama dengan pola makan orang dewasa.
Selera makan yang begitu besar dalam masé tersebut terpenuhi
dengan makanan yang bergizi dan seimbang. Diit yang terdiri
dari beragam Jjenis bahan makanan &kan memastikan kecukupan
gizi bagi remaja. Remaja yang kebiasaan makannya tumbuh bail
dalam lingkungan sendiri akan memilih makanan dengan bijaksana

ketika mereka berada ditempat-tempal umum. Kebiasaan makano



vyang baik selanjutnya akan mewariskan pada generasi berikut -
nya. 6).

Kebiasaan konsumsi yang baik sering diubah oleh remaja
putri karena mereka sering sadar akan bentuk tubuhnya terutamc
penampilan. Maka mereka selalu membatasi makan. Hal ini mem-
buat remaja sering kekurangan zat gizi yang harus dicukupi
untuk keperluan tubuhnya, sebagai remaja putri juga sering
mengkonsumsi makanan vang berlcbihan yang tidak sesual dengan
kebutuhan akhirnya menvebabkan kegemukan. Kegemukan dapat
menyebabkan berbagai penyakit, kurang beraktifitas, selain itu
dapat menyebabkan rasa minder,. malu dan lain sebagainya.
Kebiasaan-kebiasaan pola makan yang salah bertentangan dengan
kaedah gizi dan kesehatan.

Pada masa-masa remaja Kebutuhan konsumsi harus dicukupi

melalui makanan yang seimbang dan bergizi untuk mengimbanz:

Pl

aktifitas serta pembuangan zat besi yang keluar melalui haid.

€1

Apabila tidak dicukupi akan mengakibatkan kurang darah pade
akhirnya akan menurunkan aktifitas dan prestasi.

Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Asupan Gizi Makanan.
1. Faktor Intrinsik.

a. Keadaan jasmani dan Kejiwaan yang sedang sakit.
Keadaan orang yang sedang sakit sangat mempengaruhi
kebiasaan makan, zat gizi misalnya : dapat memaksa
seseorang untuk membiasakan diri dengan makanan yang
lunak. Keadsasan yang bLersifat memaksan ini akan membua:

nafsu makan menjadi  turun. Malaria dan diare dapat



menyebabkan tubuh menjadi lemah untuk mengkonsums:
makanan, rasa bosan, lelah, kecewa dan putus asa adalah:
ketidak seimbangan Xejiwaan yang dapat mempengaruhi
kebiasaan makuan/konsumsi makanan. Pengaruh dapat berup:.
menurunnya nafsu makan.

Tingkat kesukaan.

Selera dan kesukaan seorang juga merupakan faktor yang
dapat mempengaruhi pola konsumsi dan kebiasaan makan.
1

o - 12N P = P . 1 - «r [ o g NN
g berbeda aQengan yang talinnya. OeLEeET N

Selera seseord

jaz)
~

terbentuk dari sejak lahir dan terus berkembang sepang

i
o
[V
s
o)
'

jang umur seseorang. Selera yang telah terbentuk
J =]

umur tua sehingga suli:

r
wn
-
=3

—
&
[ob]

kecil sering berlanju
diubah, akibat bertumbuhnya umur dan pengalaman.

Selera terbentuk melalui input panca indra rangsanzan.
sehingga akan memberikan kesan yang menyenangkan dai

makin menarik dengan makanan untuk dikonsumsi, sebalilk-

“

nya kesan yanz kurang menyenangkan akan semakin tidab

menarik terhadap makanan untuk tidak dikonsumsi. 7).

Diit yang ketat.

Pola kebiasaan makan remaja putri sering sadar akan
membentuk badanya sehingga banvak yang membatasi konsum-
i makanannya. Banyak yang berdiit tanpa nasehat dari
ahli gizi sehingga pola konsumsi sangat menyalahi sert:s
menyimpang dari kaedah-kaedali ilmu gizi. Panyak pantan-
gan dan tabu yang ditentukan sendiri juga dari pendenza:

teman yang lain yang tidak kompeten dalam scal gizi dan



1

kesehatan sehi yang sebenar -

8).

nya merupakan

2. Faktor Extrinsik.

gan. Lingkungan dapat diartikan sebagai

jo}

Faktor lingk:

3

tempat dimana seseorang anak hidup, tumbuh dan berkembang.
Lingkungan pada dasarnya sebagal penyedia tiga kebutuhan
dasar anak yaitu : Asah (kebuiluchan stimulasi mental), Asin
(kebutuhan emosiovnal/kasih sayvang), Asuh {kebutuhan fiszit
biomedis), wvaitu kebutuhan wmandapalt pelayanan Kesehatan.
Agar tumbuh kembang herlangsung sccara normal adalah mela-

lui zat gizi dalam makanan yang harus dipenuhi sehari

hari.9).

y
@]

Lingkungan alam sangat berpengaruh terhadap iklim/ge
grafis suatu dacrah yang menghasilkan jenis makanan pokok
daerah sectempat.

Pola makanan pokok dapat menggambarkan salah satu cirvi dari
kebiasaan makan dan pola Konsums i setempat. Lingkungas
sosial memberikan gambaran yang jelas tentang perbedaan

perbedaan kebiasaan makan setiap suku bangsa sesuai dengan
kebudayaan yang dianutnya turun-temurun. Lingkungan buday:
dan agama berkaitan dengan Kkebiasaan makan yang meliput!
nilai-nilai kehidupan rochani dan kewajiban-kewajiban sc

sial. Sedangkan lingkungan e¢konomi menunjukan kemampuarn
suatu Kkelompok masyarakat dalam memenuhi kebutuhan makanan

didalam keluarga maupun kelompok. 10).
o I b



Kebutuhan Zat Gizi.
a. Protein.

Protein adalah zat gizi yang sangat penting karena erat
hubungannya dengan proses kehidupan. Tersedianva protein dalan

tubuh, mencukupi atau tidak mencukupi bagi keperluan-keperiua

tubuh sangat tergantung dari susunan (komposisi) bahan makana:

vang dikonsumsi sesecrang setiap hari.
Secara garis besarnya fungsi protein dalam tubuh ada'lah

1. Sebagai zat pembangun bagi pertumbuhan dan pemeliharaa:
jaringan-jaringan tubuh.

2. Sebagai pengatur kelangsungan proses didalam tubuh.

3. Sebagai pemberi tenaga/sumber tenaga bagi tubuh.

Protein terdiri dari asam-asam aminoc csensial dalam makanan

crmasuk remaja adalah

o

yang dibutuhkan oleh orang dewasa
1soleusin} leusin, lizin methionin. fenilalanin, treoniia,
triptopan dan valin.
Semua asam sesensial ini dibutuhkan sesuai dengan fungsinva
masing-masing didalam tubuh. 11).

Protein mempunyai peranan yang sangat besar dalam pembentu

kan Hucmoglobin (Hb) didalam tubuh. Berbagai penelitian mem

perlihatkan bahwa apabila seseorang yang kurang mengkonsums
protein akan mengalami anemia. Protein didalam tubuh mengha-
silkan zat besi fero yang mudah diserap oleh tubuh, keba nyakan
berasal dari bahan makanan nabati yang sifatnya tidak mudah
diserap oleh tubuh.

Bahan makanan yang berbentuk ion teri akan tereduksi menjadi

ion fero yang memudahkan penyerapan. Fe akan masuk kedalam



peredaran darah dan berikatan dengan protein yang disebu:
transferio. Transferin ini dipergunakan dalam pembentukan
haemoglobin..

Pengaruh difisiensi sangat besar dampaknya bagi kehidupan
remaja seharusnya banyak mengkoansumsi makanan yang sangal
mengandung protein yang pertumbuhan scl, pembentukan haemog!le
bih, mendapatkan energi dan memperbaiki jaringan yang rusak.
Kecukupan protein yang dianjurkan untuk remaja putri usic

16-19 tahun adalah : sebanyak 50 zrv per hari yang havus dicu

kupi sehari-hari.

b. Fe/Zat Besi.

N
-
o
—

Zat besi berupakan mikroelement vang sangat esensi
tubuh, zat ini terutama diperviukan dalam hemopesis (pembentu

senghasil Fe adalah pro

-
ot
i}
.

o)

kan sel darah merah). Zat-—-za

oo

tein, mineral dan vitamin.

Kebutuhan zat besi pada remaja putri sangat tinggi vang

harus dipenuhi karena pada masa-masa tersebut mereka mengalan: )
haid. Cleh Kavena itu harus wmemerlukan zat bosi vanzg banval
untuk memenuhi zat besi hanyva diperoleh lewatkonsumsi makana:
sehari-hari terutama =sayuran hijau, lauk hewani, nabati das
buah-buahan belalui wmakanan yang seimbang, selain itu melalu;
tablet darah {untuk ibu hamil}.!2). ‘

Fungsu Fe didalam tubuh sebagai komponen pembentuk haemo
globin yang penting yaitu dalam mengikuti oksigen dalam se
darah merah juga sebagai komponen proses pernafasan.

Dalam proses pembentukan haemoglobin (Hb) Fe akan disimpar



dalam bentuk persenyvawaan feritin dJdan sebagian lagzi masuk
kedalam peredaran darah dan berkaitan dengan protein yany
disebut transferin ini' digunakan dalam pembentukan haemoglc
bin.13).

Pengaruh defisienzi Fe pada remaja akan menyebabkan keku
rangan darah (anemia)}, selain Ibu hamil dan Ibu menyusu.
dengan anemia akan menyebabkan sescovang kurang beraktifitas.
kurang produksi yang baik dan berprestasi akan sangat menuran.

Kecukupan kebutubhan gizi Fe yang dianjurkan untuk remaja

usia 16-19 tahun sebanyak 25 wmg/hari.

c. Vitamin C.
Vitamin C adalah salall satu vitamin yang dapat larut dalam
air, fungsi Vitamin C adalah sebagai zat penting dalam pemben

- o o e ooy ey ey ey b o b b L
n dalam proses metabolian.

tukan trambosit seria banyak

s

o
[
4
3

ere

yvang berlangsung didalam jaringan tubuh.

I - Ar | S I P TR T N, T S e S R
Menurut MC Donne! datam sualu hhidangan harus tervdird das

makanan pokok, lauk hewani, nabatit dan buah-buahan, Jaoga

lupa buahan didalam hidangan =schari-hari Ekarena Vitamin
telah terbukti banyak menolong penyecrapan zal besi, terutams

zat besi yang berasal dari tumbuh-tumbuhan {(non home).14).
Kebutuhan Vitamin ¢ ydang harus dicukupi seseorang remaja
usia 16-19 tahun menurut kecukupan gizi yang dianjurkan oleh

widya karya pangan dan gizi 1992 adalah 60 mg/hari.



E. Pola Haid.

Salah satu penyct

Pengeluaran darah
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Secara kodrati seti Waill oo adsan W calami hal ini SESUG
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dengan siklus haid ada yvang normal dan ada yang tic

;- nd Pl v v e 1 hahla e . . Ny
Siklus haid tidak noimal Gapat lischabkan olah }./au_'y arx hal
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yaitu seperti gangzuan harmonal . oatires, cmosi dan enoreksio
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nervosa, 4anerexsid nervosa acaran @ REurang nafsu makan. Keku

rangan darah dalam tubuh dapat terjadi menurut macam penycebal

: - . . ~ 1 41 I ] - - oo TR S
diantaranya adalah : oleh Konsumsl makanan sumber

gizi pembentuk sgl ¢ merah kurang (daging, telur, savuran.
X & o ] !
kacangan). Siklus haid yang tidak tervatur pertu dicari penie

babnya agar dapat diatasi melalui konsultasi kesada para
i L

maupun orang yang suda
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I\Egugalﬂﬂ haid mulal sccara S lan o omengjerang usia e Lahuy

kegagalan ini dikenal aseb boamesore primer, sedangkan ke
galan haid yang timbu! sctolah wanite mengalami sikius ’
dikenal dengan amencre =2 rokeb wvanita mengalam
kebanyakan darah setiap bulan Lurang dari 80wl Uniunny
siklus haid pada wanita normal dan s»chatl adalah 21228 hari

Menurut Coleman Vewrnon 1992, bahwa yang pertu diperhatikan

4 A - o L . v ym - R B
tGNya CE L yang el IU Gidadd Lot

o

adalah : bukan siklu

keteraturannya. Siklus haid yanz tidak teratur pada waniteo

[ S
a2

usia rema

apabila tidak seimbang dengan bonsumsl makanan  sohar . -hari

yang kKaya akan kandun
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B. Definisi Operasional
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BAB V

METODOLOGTI PENELITTAN

A. JENIS PENELITIAN

s
-
—
o
-

Jenis penelitian vang digunakan adalah deskripti!{ an

dengan pendekatan Crass Secticnal Study.

B. POPULAS] DAN SAMPEL
Populasi adalah : semua remaja putri vang ada di Asrama Pulti
Ruth Yakpesmi Tanah Hitam yang berjumlah 47 orang.
Sampel adalah : remaja putri usia 16-19 tahun yang ada di
Asrama Putri Ruth Yakpesmi Tanah Hitam, sampel yang diambi!

dalam penelitian ini adalah : 40 orang.

C. TEMPAT DAN WAKTU
Penelitian ini dilakukan ¢i Asrama Putri Ruth Yakpesmi Tana!

Hitam Kecamatan Abepura, selama 4 hari.

D. JENIS DATA DAN CARA PENCUMPULAN DATA
1. Data Primer.
a. Asupan gizi makanan.
®
Data tentang asupan gizi wmakanan dipevoleh dengzan car.
merecall makanan 1 x 24 jam selama 3 hari, dan untul
mengetahui jenis dan jumlah makanan yang dikonsuma:

adalah ‘dengan membandingkan antara jumlah yang dimakan

~

dengan jenis dan jumlah malanan sesuai anjuran malas

R T N e v n ~ ey 1o N 1
DLLLL\‘.\I](]‘L (_sz,l }.u]tlx;‘\ Ieded letll

satu hari ber«

@
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usia 16-19 tahun, dikunmpulkan dengan bantuan Kuesioner.

b. Haemoglobin (Hb).

Data tentang pengukuran Hb dilakukan di Asrama Putyd

metode SAHLT.

Cara pengukuran Haemoglobin {({b).

Alat dan bahan :

- Pipet sahli - Potometoer

- Lancet steril - Pipet volumetrik 5 M
~ Kertas saripg - Tabung reaksi

- Kapas - Alkohol 70 %

Cara pengambilan darah
1. Darah diambil diujung jari tengah atau ujung jari mani

”
r4

an alkohol 70 w.

. Ujung jari diusap dengan kapas vang sudah direndam denz

=

4o

Ruth Yakpesmi Tanah Hitam dibantu dengan menzgunakan

KA

14 Sapd vane audal owb i 1 T Caiearle e s e T T e e
3. Ujung jari yang sudah asteril ditusuk dengan blood loncaot

(autolick) sebelum javi ditwsuk diurut-urat kKearabh ujung

T3 favd At ol <3 ; ] A P o~
4. LJung jaril dgitegan nhingga davan Lisa seluar, tetesan p

tama dihapus dengan kapas atauv tiss

- s ooam e 13 PIPTETTORIE B N o S R R L PN O ook
5. Tekan kembali, kemudian darah Jdihi Sap d.ell;{d“ pipet sah

1.
41

6. Hapus darah yang kembali melebar pada bezian luar dengan

tissue.

~3

. Teteskan dorah pada kertas snring sambil meniup slang
berulang-ulang sampai darah dalam pipet sahli keluar {

dak ada sisa datam pipet).

ti



-
O

9. Ulangi pengambilan darah dengan pipet sahli seperti pro-
sedur diatas untuk membuat duoplo.

s tiga ke

[

I'i dengan air bersih lalu ke

jals

10. Pipet sahli dibil

ringkan dengan alkchol setiap sctelah digunakan.

2. Data Sekunder.
Data sekunder diperoclel dengan wawancara langsunyg dengan
o e &
pengurus asrama tentang gambar umum asrama serta prasarana

yang ada di Asrama Ruth Yakpcsmi Tanah Hitam.

E. PENGOLAHAN DATA DAN PENYAJIAN
Pengolahan data dan penyajian data dilaksanakan =e
manual dengan bantuan kalkulator scien titic casio FX-2600 pr

atau menggunakan komputer. Penyajian data dengan tabe! distri

busi frekuensi dan penjclasan.

F. ANALISA DATA
Analisa data dilakukan dengan menghitung nilai kaikuadrat
(X?) yaitu untuk melihat hubungan antara dua variabel depend-

ent dan independent.

Adapun rumus kaikuadrat tersebut dapat dilihat dibawah ini.
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Sigma ata
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Tabel 2 memperlihatkan

17 tahun yaitu : sebanvak

terendah adalah umur 19 tahun dengan € sponden

responden

yan

1]

tabel

terbanyvak adalal

sedangkan
(15,0%).

diatas.

Van.
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TABEL

3

DISTRIBUSI RESPONDEN MENURUT TINGKAT PENDIDIKAM

DIASRAMA PUTRI RUTH YAKPESMI TANAH HITAM

KECAMATAN AREPURA TAHUN 2000
NO. TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH (N) PROSENTASE @
1. sSD 1 2,5
2. SLTP 8 24
3. SMU 25 62,5
4. PERGURUAN TINGGI 6 15
JUMLAH 40 160,0

Sumber Data Primer

Tabel 3 memperlihatkan Tingkat Pendidikan responden yang
J

terbanyak adalah : SMU yaitu 25

yang terendah adalah SD yaitu

RESPONDEN

DISTRIBUSI

DIASRAMA PUTRI RUTH

YAKPESMI

responden

(62,5%), sedangzkan

! responden (2,5%).

PEKERJAAN ORANC

TANAH

I A
1A

HITAM

[
|

KECAMATAN ABEDPURA TAHUN 2000
NO. PEKERJAAN ORANC TUA JUMLAH (N) PROSENTASE %
1. Petani 32 S
2. ‘Swasta 8 20
JUMLAH 40 100,0
Sumber Data Primer




Tabel 4 memperlihatkan Pekerjaan Orang Tua rTesponden vane
J ) b <
terbanyak adalah : Petani 32 responden (80%), sedangkan Fang

terendah adalah : Swasta yaitu : 8! responden (20%).

TABEL £
DISTRIBUSI RESPONDEN POLA HAID REMAJA
DIASRAMA PUTRI RUTH YAKPESMI TANAH HITAM

KECAMATAN ABEPURA TAHUN 2000

NO. FCLA HAID JUMLAH (N) PROSENTASE %
1.} Sebulan sekali 3-6 hari 25 62,5
2. Sebulan dua kali 3-6 hari 10 25 g
3.| Sebulan dua kali < 3 hari 3 7,5
4.] Lain-lain 2 S
JUMLAT 40 1C0,0

Sumber.: Data Primer

Tabel 5 memperlihatkan Pola Haid yang terbanvak adalah
sebulan 3-6 kali sebanyak 25 responden {62,5%), {(30%), sedang-
kan yang terendah adalah : lain-lain/tidak teratur sebanya

Tesponden.



TABEL 6
DISTRIBUSI NILAI GIZI PROTEIN REMAJA PUTRI
USIA 16-19 TAHUN DIASRAMA PUTRI RUTH YAKPESMI TANAH HITAM

KECAMATAN ABEPURA TAHUN 2000

NO. PROTEIN JUMLAH (N) PROSENTASE % g
|

1. Cukup 10 25 g
2. Kurang 30 75 i
|

JUMLAH 40 100,0 ;

Sumber : Data Primer
Tabel 6 memperlihatkan Protein yang terbanyak adalah
kurang dengan jumlah responden sebanyak 30 orang (75%), s

dangkan yang terendah adalah : cukup dengan jumlah responden

sebanyak 10 orang (25%).

REMAJA PUTRI DTASRAMA PUTRI RUTH YAKPESMI TANAH HITAM

KECAMATAN ABEPURA TAHUN 2000

NO. : Fe/ZAT RESI JUMLAH {(N) PROSENTASE % {
1. Cukup 15 37,5
2. Kurang 25 62,5
JUMLAH 10 100,0 ;
Sumber : Data Primer
Tabel 7 memperlihatkan Nilai Gizi Fe yang tertinggi adalas
i

25

(_II

kurang dengan jumlah rvesponden sebanyak orang {62,5%),



sedangkan yang terendah adalah : cukup dengan jumlah responden

15 orang {37,5%).

DISTRIBUSIT NILI GIZ! VITAMIN C
REMAJA PUTRI DIASRAMA PUTRI RUTH YAKPESMI TANAH HITAM

KECAMATAN AREPURA TAHUN 2000

o . \ - Conpoa e or
NC. VITAMIN C JUMLAR (M) PROSENTASE H‘t
1. Cukup S 20 1
!

2. Kurang v 32 8
JUMLAH 49 1006,0 ‘

Sumber : Data Primer

Tabel 8 memperlihatkan Nilai Gizi Vitamin C tertinggi
adalah kurang dengan jumlah responden sebanyak 32 orang {80%),
sedangkan yang terendah adalah : cukup dengan jumlah responden

8 orang (20%).

DISTRIBUST KADAR Hb

REMAJA PUTRI DIASRAMA DPUTRI RUTH YAKPESMI TANAH HITAM

jom
S
<
-2
o
<o
<o

KECAMATAN ABEPURA TAF

NO. VITAMIN C JUMLAH (N) PROSENTASE %

1. 212 gr% 15 37,5
2. < 12 gr% 25 62,5

da
jo]
—
o
D
O

JUMLAH

Sumber : Data Primer

Tabel © memperiihatkan Distribusi Kadar Hb tertinggi adalah
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KEUSTMPULAN DAN SARAN
.

Sceoara unun Jdapat digambarkan bahwa Asupan Cizi makanan di
ama et Rutn Yakpesmi Tanah Hitam Abepura masih kurang.
14

ini Jinitai dari asupan zat gizi makanan sehari (porsi

an schari) yang tidak mencukupi akan kebutuhan gizi remaja

- A s e e AR DIRCTEN S TPy iy S e g T o e o~ 11 £ ey 3
T diasraima tersebut, yang sicara 1ATTESUNE mempengardhl
oo RN [ SO P oy PPN 4o Ay . o = . or o 1
ar Hb remaja putvi, hal ini Jditandai dengan 62,5% dari
Vool e Sl e e T I N P . —

ddl Sampe P Kadar Hb mereka adalah <« 2 i,

Kepads instansi pemerintah terkait kiranya dapat mempriori-
taskan perbaikan gizl asrama/institusi,

Kepada pihak pengelola asrama untuk lebih memperhatikan sis
tim penvelenggaraan makanan diasrama.

Kepada scluruly penghuni asrama putri égar supaya mengkonsum
51 makanan yang beraneka ragdm, serta tingkatkan konsumsi -~

sayuran hijau dang buah.
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pal kKelainan Cizi Anemi 4, KEK, CAKY di
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acvigh Tw. 11 lepartemen Keschatan R1, Jakarta, 1996.

ledonian

Pekerjaan Wanita Sehat dan Produktif (CTPWSE)

Kerjasama denzan Bhakei Husada, APINDO, 5SPSI Depnaker,

T 1 N 1 0y oy s
LN BN SO O B G [ SR )

PR ol ™ - PR I - 4 ¢ s TY oy v e + T
landuan 12 Fesan Dasar Cizi Seimbang, vepartemen Kesehatan

Sayogza Satitii, Gizi dan Pertumbuhan Remaja, Info Pangan
dan Cizi v Vi No. 2, 1995, halaman 15.

Penuntun £, Rumah Sakit dan Persatuan Ahli Gizi
Indonesia ). Gramedia, Jakarta 12923 halaman 19,

Back Mary, Ilmu Gizi dan Diet, Vayasan Estetika Medika

ot

‘ogyakarta, 993,

S

o>l

o]

¢ o : Y vt P . . 18
Yoga, osaivitri, Op cit halaman 15.

&<

Djaelani Achmad, Ilmu Gizi 1, Dian Rakyat, 1995, halaman 25.

Khumaidi, Gizi Masyarakat, BPK Cunung Mulia, 1994, halaman

40.

Khumaidi. ibid halaman 245.

[4

Djaeni Achmad, Op cit halaman 232,

Penuntun Diet Anak, Op cit halaman 232,

Pengaruh Anemia Ibu Hami! terhadap BBLR, 1994 halaman 24.
Hoffman Marthen, Lergo William, Magazine Health Book, Bebas

dari penyakit, GCramedia Pustaka Utama Jakarta, 1996 halaman

9.

Coleman Vernon, Persoalan Kewanitaan dari A sampai Z, Arcan,
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Lampiran

D = KAJ-KUADRAT
(CIY — SQUARE)

X2 — Distribution

df 103 05 025 01 005 .
| 2706 3.84) 5.024 6.635 7.879 |
2 4,605 5.991 7.378 9210  10.597

3 6.251 7.815 9.348 11345 12.838

4 7.779 9.488 11.448 13277  14.860

5 9236 11.070 12832 15086  15.750

6 10.645 12.592 14449 16.812 i8.548

7 12,017 14.067 16013 18475  20.278

8 13.362 15.507 17,535 20090  21.955

9 14.684 16919 19023  21.666  23.589

10 15.987 18307 20483 23209  25.188

g 17.275 19.675 21920 24725  26.757

2. 18.549 21.02G.- ...23.337 26.217 28.300 a
13 19812 22362 24736 27.088  29.819

14 21064 23.685 26119 29,141 31.319 .
15 22.307 24996 27488 30578 . 32801 |
16 23.542 26296 28845 32000  34.267

17 24.769  27.587 3091 33409 35718

I8 . 25989 28869 31526  34.805  37.156

19 27204 30.144 32852 36191 38.582

20 28412 31410 34170 37.566  39.997

21 29.615 32,671 35479 38932 41.40

2 30.818 33924 36781 40289  42.796

23 32007 35172 38076 41,638  44.18]

24 33196 36415 39.364 42980  45.558

25 34.382 37.652  40.646 44314 46928

26 35.563 38885 41923 45642  48.290

27 36.741 40113 43194 46963  49.645

28 37916 41337 44.46] 48278 $0.993

29 39087 42557 45722 49.588  $2.336

30 40.256 43.773 46.979 50.892 53.672

This table is an abridged version of Table Il from R.A. Fisher, Statistical Me-
thods for Research Workers, published by Oliver and Boyd, Ltd., Edinburgh.
Reproduced by permission of the author and publishers.
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LAMPIRAN 2 TABEL INBDUK HASIL PENELITIAN TENTANG ASUPAN GIZI MA
KANAN DAN HAEMOCLOBIN (lb) REMAJA PUTRI DIASRAMA

N RUTH  YAKPESMI TANAH HITAM KECAMATAN ABEPURA
Y n
A PUR VAV AV

NO oA R DONDEN UMUR IOLA RONSUMS T KADAR Hb
. STLINA BALIC o _ LG | B B
2.0 07N VN 10 - ‘R 1 K
Jop DRI VAL N 1& ‘”‘““m;; b é—-——-—hﬂ
'JT-—}CF NEAYES 17 o R“‘“" B
‘ o LFRIN: kEfNO o ‘ 18 K K
6.0 MINA WALLA 17 B B
—;.M“%TTA wamrn 10 B B N
““,— “ FELTNA \ ARE A o e K - K o
9.7 ZITPA NABIA 18 K B
10, MASTERINAS SURARUT 18 K K
11,7 BERINA ALTIMDA i8 ‘ K B
12, YULTI NEKWEK 16 K B

~

14.] RECINA SAMBOM 17 B

15, SERINA LOHO 18 K K
16.] ONA WISABLA 7 K K

17.] DCMES WENDIKEQC 19 Ji

B
18. SIPORA NEKWEK 17 K K

AHAP NEKWEK i2 K K

[
]
73

20, YUSMINA YANDO 17 B K
21.| URIA BALIO 16 K K
22.| KCRINA BALIO 18 K K

-
~1
e
-~

23.) HETY KOMBO
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Lampiran 3 :

KUESTIONER

Hubungan pola Xonsumsi makanan dan Hb remaja putri usia 16-19

tahun di Asrama Putr; Ruth Yakpesmi Tanah Hitam Kecamatan Abepu-

ra.
01. Tanggal penclitian :
02. Pewawancara :

A. IDENTITAS RESPONDEN

3. Pendidikan

4. Pekerjaan Orang Tuacs
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KEADAAN KESEHA

7. Apakah anda

...........................................................

TAN

pernah

PENCAMBITLAN DARA

Normal = 12 g"

Anemia <

12 g™

sakit

tiga bulan

terakhir init

INTAKE MAKANAN DAN NILAT G121
Jenis Pahan Makanan Perat Nilai Gizi
(gr)
Protein Fe Vitamin C
{gr) (mg) (mg)
Jumlah . 8T . 2T . ... BT




HNJURAN MAKANAN SATU HARI

GOLONGAN UMUR

UNTUK BERBAGAI

GOLONGAN

NASI

dari
50 g

BERAS

?5g 25 ¢
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SAYLRAN

LAUK
@ @

DAGING TEMPE

SAYUR

100 g

‘BUAH

SUSU
o2

LAKILAKIDEWASA

20-39 tahun

40-59 tahun-

60 th keatas
WANIVTA DEWASA

LAKI-LAKIREMAJA

16 -19 tahun
‘13 -15 tahun
10-12 tahun

WANITA REMAJA

16 -19 tahun
13-15 tahun
10 -12 tahun

ANAK-ANAK
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20-39 tahun 253 <@ | 172x

40-59 tahun B 2o & | 1v2x
- 60 th:keatas g2 | 1V2x 2

Hamil 8 X 2o B> |3 x 2 1 X 6
Meneteki 19 X Bx@Sx G |3 x 2 1 X ﬁ

- N o b e e

7 - 9 tahun zen@sx@ 11’2x® 2] 1x -
4 - 6 tahun 4 X i [2x 2o <D 1V2 x @ 2/ 1 X ‘.
1 - 3 tahun 3x1x@2x@ toX j 1/ 1x8.
KETERANGAN: v :
o Defter Kebutuhan Makanan fni  dapst  d untuk o Untuk golongan anak ansk ummr :

Kebutuhan maksnan  snlu  golongan  masyarakat.

¢ Demr kebwivhan  diperhitungon  untuk orang-kerjasedang. Pagi yang beketja
berst, perhe  ditambeh dengan : 7S sampai 125 g berss, & bagl yang bekers
fingsn dopst ditwrangl dengan : 75 sampai 125 g berns & seruai dengan be.

1- 3th  : tambeh 2 sdm gula + 2 adm minyak
T-12th : tambah 3 sdm gula + 3 sdm minys):

¢ Bahan-bahan  makanan  depat  ditukar sesuai dengan Daftar  Bahan  Makansn
Penukar  (pepaya dengan  laindain  buah toyuran  dengan  berbagsl sayurin
daging/tempe  dengan  lafn-lain - sumbes protel, nash dengan  lalndsin  sumber

ftnys ”wv kalorl),
o Jumich swwmbet ilor] (herne) por porsl depat digntt dengan : g
- 200 g jsgung stau o leaflet ini  tertama  dipergunakan untuk petugas-petugas  pelaksane  pandidik.
~ 320 g rotl tawsr putih atau an  gizd  Penpaunannnya  memetlukan penjelacan-penjelatan  dalsm  kursus.

= Isinlain lihat daftas penukas (L. 3. 1978)
o Untuk golongan dewnra dan remafs, ditambah dengan :

= $sendok makan guls

~ 4 sendnk makan minysk

o Susw dapat  dipergunakan s segay (eapl, kerhau; stay sesu kambing) ataw
sy tepung yang  dicalikan,

DIREKTORAT GIZL ¥






LAMPIRAN 5 :

PERHITUNCAN

HUBU

N ANTARA

BIN (Hb) REMAJA PUTRL

PESMI TANAH HITAN

USIA

KECAMATAN
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Asupan Cizi Hae movlub1n {(gr%) + Jumlah
Makanan SRS SNl S e e R il
Balk Kurang
g o e ;
Cukup o S 14
Kurang 6 20 26
Jumlah 15 23 40
0 E 0 o) {C E)? {
9 3.4 356 12,96
i~y Q '; st 2 1N Q0
o Dy o P 1vu,,0
6 10,1 4,1 16,8
20 165 2 35 8 14,44
2 T v + 1y g a7
A AIluUng v ST
T S
df = (K-1) (b-1) /
s {2-1) (2-1)
=k
L G500
o = 8%
Xat 3,841
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